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ABSTRAK 
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Pembinaan bagi Kaum Muda Menghadapi Pengajaran Sesat. Skripsi, Program studi: 

Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. 
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Ajaran sesat seperti terus membayangi gereja dari abad pertama sampai pada 

abad ini dan menjadi ancaman bagi Kekristenan. Jika pada zaman yang lalu ajaran 

sesat seperti mengalami hambatan dalam penyebaran, sayangnya pada zaman ini para 

guru-guru palsu semakin mudah, bebas dan luas menyebarkan ajaran sesat bukan 

hanya dengan interaksi pribadi, tetapi juga dengan memanfaatkan internet dan media 

sosial sebagai media penyebaran. Tersebarnya ajaran sesat lewat internet dan media 

sosial membuka peluang bagi kaum muda untuk terpengaruh ajaran sesat. Ditambah 

dengan adanya pengaruh dari dalam dan dari luar diri kaum muda, membuat pengaruh 

ajaran sesat terhadap kaum muda semakin terbuka lebar. 

Dengan demikian gereja perlu melakukan sesuatu untuk mencegah kaum 

muda terpengaruh ajaran sesat. Surat 1 Timotius 4:1–16 menyediakan prinsip-prinsip 

bagaimana gereja membimbing kaum muda agar tidak terpengaruh ajaran sesat. 

Pertama, gereja perlu menekankan pengajaran Injil kepada kaum muda. Kedua, gereja 

perlu menegaskan kaum muda untuk menolak ajaran sesat. Ketiga, gereja perlu secara 

intensif membimbing kaum muda dalam spiritualitas Kristen. Keempat, gereja perlu 

memotivasi kaum muda dalam menerapkan perilaku yang sesuai dengan Injil. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Heresy atau secara sederhana dapat disebut sebagai pengajaran sesat, terus 

berjalan beriringan dengan hampir seluruh perjalanan kehidupan gereja. Eksistensi 

pengajaran sesat ini sudah terlihat sejak Kekristenan awal, seperti ajaran Gnostisisme 

misalnya.1 Kemudian, terus berlanjut pada abad pertengahan di mana gereja 

menghadapi ajaran-ajaran Arianisme, Apolinarianisme dan Nestorianisme. Sampai 

pada abad dua puluh, gereja masih juga berhadapan dengan pengajaran sesat seperti 

gerakan Mormon, Christian Science, Children of God. 2 Hingga sekarang ini gereja 

masih berhadapan dengan hal yang serupa, bahkan “dipaksa” untuk hidup secara 

berdampingan dengan pengajaran-pengajaran sesat tersebut.3 

Pada abad pertengahan pengajaran sesat sebenarnya lebih sulit tersebar. 

Individu atau kelompok yang divonis sebagai heresy menerima represi dari gereja 

atau pemerintah yang berkuasa. Represi ini membuat penyebaran pengajaran yang 

 
1Andreas J. Köstenberger dan Michael J. Kruger, The Heresy Of Orthodoxy: How 

Contemporary Culture’s Fascination with Diversity Has Reshaped Our Understanding of Early 

Christianity (Wheaton: Crossway, 2010), 102. 

2Paulus Daun, Bidat Kristen dari Masa ke Masa (Manado: Daun Family, 1997), 96–131, 135-

223. 

3Ayomi Amindoni, “Saksi Yehuwa yang Penganutnya Dikeluarkan dari Sekolah di Batam 

karena Tolak Hormat Bendera: Ketika ‘Ekspresi Teologis Bersinggungan dengan Nasionalisme 

Sempit,” BBC News Indonesia, 28 November 2019, https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-

50583568. Mengingat saksi Yehuwa disahkan oleh pemerintah Indonesia sebagai salah satu agama 

resmi. 
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dilakukan lewat mulut ke mulut dan tulisan menjadi sulit untuk dilakukan.4 Tetapi 

pada masa kini, pengajaran sesat begitu bebas dan cepat tersebar. Pengajaran sesat 

saat ini begitu intens disebarkan lewat interaksi langsung (misalnya “penginjilan” 

Saksi Yehuwa), bahkan lewat media sosial yang dapat diakses melalui gawai pribadi 

tiap-tiap orang. Seperti halnya penjual barang yang mempromosikan barang dagangan 

dengan lebih luas lewat media sosial, demikian pula para guru palsu menyebarkan 

pengajaran mereka. Fenomena penyebaran ajaran sesat secara luas ini sudah 

diperingatkan oleh Joseph Kelly di mana heresy akan menjadi viral melalui internet.5 

Kelly juga menambahkan bahwa jika fenomena ini sudah terjadi maka gereja tidak 

akan bisa menghentikannya. 

Sebagai contoh gerakan heresy yang sedang berkembang pesat dalam media 

sosial yaitu gerakan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Gerakan ini didirikan tahun 

1991. Gerakan ini percaya bahwa seorang perempuan berkebangsaan China, bernama 

Yang Xiangbin, adalah Yesus yang telah datang kembali ke dunia dalam rupa seorang 

perempuan.6 Mereka memiliki web yang terorganisir, sangat menarik dan didesain 

sedemikian rupa sehingga mudah untuk dihubungi oleh pengikut baru, serta literatur-

literatur yang bisa diunduh dengan sangat mudah dan gratis. Mereka menggunakan 

aplikasi media sosial yang paling banyak digunakan untuk meningkatkan penjaringan 

pengikut seperti Pinterest, Facebook, Youtube, serta aplikasi chatting android seperti 

 
4Malcolm Lambert, Medieval Heresy: Popular Movements from the Gregorian Reform to the 

Reformation, ed. ke-3 (Oxford: Blackwell, 2002), 4. 

5Joseph F. Kelly, History and Heresy: How Historical Forces Can Create Doctrinal Conflicts 

(Collegeville: Liturgical, 2012), 190. 

6“What is the Church of the Almighty God?,” GotQuestions.org, diakses 23 Maret 2022, 

https://www.gotquestions.org/Church-of-Almighty-God.html. 
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Twitter, Messenger, WhatsApp dan Telegram untuk menyebarkan pengajaran mereka 

serta memudahkan untuk menjangkau orang lain.7 

Selain itu, ada juga pengajaran sesat lain yang berkembang lebih dalam bentuk 

konsep yang dipegang oleh orang-orang tertentu dan disebarkan di kalangan gereja 

atau orang Kristen, seperti konsep pluralisme agama yang kental di Indonesia. Konsep 

ini salah satunya diviralkan oleh seorang influencer Kristen, seorang hamba Tuhan, 

dalam video akun Tiktok-nya, Brian Siawarta, yang menyatakan bahwa beberapa 

agama, baik Katolik, Kristen, Muslim, bahkan Ateis akan berada pada surga yang 

sama, hanya berbeda bilik. Dalam akun Instagramnya, video singkatnya telah 

ditayangkan lebih dari 68 ribu kali dan dalam akun Tiktok-nya telah ditayangkan 

miliaran kali. 

Pengajaran sesat yang lain lagi, dapat juga dilihat seperti gerakan dari luar 

Kekristenan yang sedang eksis yaitu Raelian Movement. Gerakan ini percaya bahwa 

alien adalah Tuhan, di mana mereka yakin bahwa alien/makhluk luar angkasa yang 

“menciptakan semua kehidupan di bumi.”8 Situs resmi mereka dirancang dengan 

begitu menarik, serta terdapat literatur yang mudah dan gratis untuk diunduh. Seperti 

halnya pengajaran lain, mereka juga menggunakan media sosial seperti Youtube, 

Facebook, Instagram, dan Twitter, dengan banyak pengikut dan jumlah orang yang 

menyukainya.  

 
7
Channel Youtube mereka berisi 3000 video termasuk film dan pengajaran. Diikuti oleh lima 

ratus ribu pengikut dan terkoneksi dengan aplikasi chatting dan media sosial mereka, serta terkoneksi 

dengan dua web utama. Salah satu film telah ditonton lebih dari sebelas juta kali. Channel mereka juga 

sudah tersedia dalam versi bahasa 30 negara.  

8“Asal Usul Kehidupan yang Sebenarnya di Bumi: Makhluk Luar Angkasa Menciptakan Kita 

dalam Citra Mereka,” Raelian Movement, diakses 23 Maret 2022, https://www.rael.org/id/. 
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Misalnya lagi gerakan Scientology yang mengajarkan bahwa manusia adalah 

makhluk spiritual yang abadi dan memiliki kemampuan yang tidak terbatas.9 Gerakan 

ini juga mengajarkan bahwa keselamatan bergantung pada diri sendiri. Mereka 

memiliki situs resmi yang terhubung dengan media sosial seperti Facebook, Twitter, 

Youtube, Pinterest, dan Instagram.10 Dari berbagai contoh pengajaran sesat di atas 

yang disebarkan lewat media sosial, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengajaran 

sesat sedang membanjiri informasi dunia media sosial secara global, tak terkecuali 

secara khusus di Indonesia. 

Di sisi lain, kaum muda adalah kelompok usia yang paling banyak 

menggunakan media sosial. Kaum muda disebut sebagai generasi “Internet-in-its-

pocket” untuk menggambarkan betapa immersed mereka dengan internet.11 Memang 

sebutan “Internet-in-its-pocket” diberikan dalam konteks kaum muda di Amerika. 

Tetapi Pranoto dalam disertasinya mendapati ada kesamaan karakteristik dari kaum 

muda Amerika dan Indonesia dalam penggunaan internet.12 Dengan kata lain, kaum 

muda Kristen Indonesia juga adalah pengguna tetap media sosial. Fakta ini didukung 

oleh hasil survei BRC tahun 2017 kepada 4095 kaum muda Kristen. Survei ini 

 
9“What is Scientology?,” Scientology, diakses 23 Maret 2022, 

https://www.scientology.org/what-is-scientology/. 

10
Akun Facebook Scientology disukai oleh sekitar 600 ribu orang; Channel Youtube 

Scientology berisi sekitar 900 video. Salah satu video yang diunggah satu bulan lalu telah ditonton 

sekitar 15 juta kali. 

11James Emery White, Meet Generation Z: Understanding and Reaching the New Post-

Christian World (Grand Rapids: Baker, 2017), 41. 

12Irwan Pranoto, “Understanding the Church Involvement of Generation Z Adults within 

Megachurches in Indonesia” (dis. PhD, Universitas Biola, 2021), 34, ProQuest Dissertations and 

Theses. 
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menunjukkan bahwa 97% kaum muda terhubung dengan internet.13 Dalam survei 

yang sama juga dicatat rentang waktu penggunaan media sosial kaum muda, yaitu 

antara 5–20 jam dalam seminggu. Ditambah lagi dengan adanya pandemi, aktivitas 

daring bahkan semakin meningkat.14 

Masalah menjadi semakin serius mengingat masih banyaknya kaum muda 

Indonesia yang tidak ter-literasi secara digital dengan cukup baik. Ini dapat dilihat 

dari fenomena kaum muda yang mengalami kerugian dan kejahatan lewat media 

sosial, seperti penipuan dan perundungan. Juru bicara Kementerian Kominfo Dedy 

Permadi menyatakan bahwa ada 202,35 juta pengguna internet di Indonesia, tetapi 

tidak semuanya ter-literasi secara digital.15 Dengan kata lain, masih ada kaum muda 

gereja Indonesia yang kurang mampu membedakan mana ajaran sesat dan mana 

ajaran yang benar dalam media digital. 

Melihat penggambaran di atas, penulis mengamati ada permasalahan yang 

kemungkinan besar dapat bahkan sudah terjadi, yaitu: kaum muda dapat terpengaruh 

atau mengikuti ajaran sesat, daripada mengikuti ajaran Kristen yang benar. Pertemuan 

antara kaum muda dan ajaran sesat lewat daring maupun luring, dapat membuka 

peluang besar masalah ini bisa terjadi. Adanya faktor dari dalam diri kaum muda yang 

 
13Gideon I. Tanbunaan, “Spiritualitas Generasi Muda dan Keluarga,” dalam Dinamika 

Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan, 2018), 83–

85. 

14“Kemenkominfo: Era Media Sosial dan Covid-19 Jadi Tantangan Utama Pers,” Berita Satu, 

6 Februari 2022, https://www.beritasatu.com/politik/887873/kemenkominfo-era-media-sosial-dan-

covid19-jadi-tantangan-utama-pers. Pandemi meningkatkan penggunaan media sosial khususnya bagi 

Milenial dan Gen Z. 

15Novina Putri Bestari, “76,8% Warga RI Sudah Pakai Internet, Tapi Banyak PR-nya,” CNBC 

Indonesia, 20 Januari 2022, https://www.cnbcindonesia.com/tech/20220120142249-37-309046/768-

warga-ri-sudah-pakai-internet-tapi-banyak-pr-nya. Dedi Permadi menyatakan bahwa 45% pengguna 

masih bimbang apakah bisa membedakan berita fakta atau hoaks serta terdapat peserta yang mengaku 

pernah menyebarkan informasi hoaks. 
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cenderung mengalami masalah seperti keraguan akan iman dan identitas, serta sifat 

menjerat dari ajaran sesat itu sendiri membuat kaum muda semakin berpeluang besar 

terpengaruh ajaran sesat. Jika gereja tidak merespons akan hal ini, maka kemungkinan 

besar kaum muda akan mengalami apa yang Rasul Paulus sebut dengan “diombang-

ambingkan oleh rupa-rupa angin pengajaran” (Efesus 4:14).  

Memang sepertinya gereja tidak bisa menghentikan penyebaran ajaran sesat, 

tetapi gereja perlu melakukan sesuatu, dengan harapan bahwa kaum muda tidak 

terpengaruh ajaran sesat. Pertanyaannya sekarang: Apa yang harus dilakukan oleh 

gereja? Mungkin pengaruh ajaran sesat tidak akan hilang, tetapi gereja perlu terus 

melakukan pembinaan kepada kaum muda agar pengaruh itu dapat diminimalisir. 

Gereja perlu membina kaum muda dengan cara memberikan pengajaran kepada kaum 

muda. Untuk itu sebuah studi eksegesis terhadap 1 Timotius 4:1–16 diharapkan dapat 

menolong untuk melihat prinsip-prinsip kebenaran Alkitab yang dapat diterapkan bagi 

pembinaan kaum muda dalam menghadapi ajaran sesat.  

Pemilihan teks 1 Timotius ini 4:1–16 didasarkan karena beberapa faktor. 

Pertama, surat Paulus kepada Timotius adalah kitab yang tepat untuk menarik prinsip 

kebenaran tentang bagaimana menghadapi pengajaran sesat. Seperti yang 

disampaikan George W. Knight bahwa salah satu tujuan Pastoral Epistles adalah 

Paulus memperingatkan Timotius dan Titus tentang ajaran sesat dan Paulus 

menasihati mereka untuk menentang pengajaran sesat.16 Maka untuk mencari prinsip 

kebenaran tentang bagaimana menghadapi pengajaran sesat, kitab Timotius adalah 

kitab yang sesuai. Kedua, penerima surat ini adalah seorang muda yaitu Timotius. 

 
16George W. Knight, The Pastoral Epistles: A Commentary on the Greek Text, New 

International Greek Testament Commentary (Grand Rapids: Eerdmans, 1992), 10. 
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Maka prinsip kebenaran dari teks akan relevan diterapkan bagi kaum muda sebagai 

area implikasi dari tulisan ini. Dengan kata lain, prinsip kebenaran tentang bagaimana 

menghadapi pengajaran sesat, dapat diaplikasikan dalam pembinaan terhadap kaum 

muda dalam mengantisipasi pengaruh pengajaran sesat. 

 

Rumusan Masalah 

 

Adapun pertanyaan-pertanyaan penuntun dalam penulisan ini adalah: Pertama, 

prinsip-prinsip kebenaran Alkitab apakah, khususnya dalam 1 Timotius 4:1–16, yang 

dapat diterapkan oleh umat Allah dalam menghadapi pengajaran sesat? Kedua, 

tantangan apakah yang dihadapi oleh kaum muda masa kini dalam pertumbuhan iman 

dan pemuridan, khususnya terkait dengan pengaruh ajaran sesat? Ketiga, bagaimana 

prinsip-prinsip kebenaran dari Alkitab tersebut dapat menjadi penerapan dalam 

pembinaan sebagai tindakan antisipasi agar pengaruh pengajaran sesat terhadap kaum 

muda dapat diminimalisir? 

 

Tujuan Penulisan 

 

Pengajaran sesat berdampak sangat serius bagi gereja dan iman Kristen. 

Alister McGrath mendefinisikan bahwa “A heresy is a doctrine that ultimately 

destroys, destabilizes, or distorts a mystery rather than preserving it.”17 Dengan kata 

lain pengajaran sesat memberikan dampak merusak bagi Kekristenan. McGrath 

 
17Alister E. McGrath, Heresy: A History Of Defending The Truth (New York: HarperOne, 

2009), 31–34. 
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menganalogikan heresy sebagai kuda Troya yang menyelundupkan musuh di dalam 

tubuh Kekristenan, atau seperti virus yang berdiam dalam tubuh Kekristenan, yang 

menghancurkan tubuh yang didiaminya. Gereja mula-mula juga melihat hal yang 

sama. Gereja mula-mula memandang heresy sebagai bahaya dan ancaman bagi masa 

depan Kekristenan. Walaupun memang ajaran sesat juga sekaligus sering menjadi alat 

yang membangunkan gereja,18 tetapi tetap saja pengajaran sesat adalah ancaman bagi 

Kekristenan. Jika pengajaran sesat adalah ancaman bagi Kekristenan, apalagi bagi 

kaum muda Kristen. 

Jika ada ancaman dari pengajaran sesat terhadap Kekristenan secara khusus 

kepada kaum muda Kristen, akan muncul pertanyaan siapakah yang harus merespons? 

Tentu saja gereja adalah yang paling berkepentingan dalam hal ini. Maka penulisan 

ini bertujuan untuk menyelidiki apa yang dapat dilakukan oleh gereja terhadap kaum 

muda agar kaum muda tidak terpengaruh dengan pengajaran sesat. Harapan penulis, 

kaum muda dapat memiliki keahlian untuk membedakan mana ajaran benar dan mana 

yang sesat.  

Jika gereja secara khusus dan sengaja memberikan pembinaan terhadap kaum 

muda dalam menghadapi pengajaran sesat, maka kaum muda gereja akan menjadi 

sehat secara teologis. Jika kaum muda menjadi sehat secara teologis, maka kaum 

muda akan dapat membedakan mana pengajaran yang benar dan mana pengajaran 

yang salah yang mereka temukan. Dan jika kaum muda mampu membedakan 

pengajaran sesat dan pengajaran benar, maka kaum muda akan dapat tetap setia dalam 

iman Kristen yang benar. Jika tidak, maka kemungkinan besar kaum muda akan 

 
18David E. Wilhite, The Gospel According To Heretics: Discovering Orthodoxy Through 

Early Christological Conflicts (Grand Rapids: Baker, 2015), 253. Wilhite mengatakan bahwa “The 

heretics are a gift to the church.” 
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mengalami kebingungan, keraguan iman, bahkan mungkin kaum muda bisa 

meninggalkan Kekristenan. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Ada beberapa batasan pembahasan yang diterapkan agar tulisan ini bisa 

terfokus. Pertama, dalam tulisan ini penulis tidak akan membahas perbedaan teologis 

antara pengajaran sesat (heresy) dan pengajaran gereja Injili (ortodoksi). Kedua, 

penulis tidak akan membahas heresy secara detail, tetapi hanya gambaran singkatnya 

saja. Ketiga, penulis hanya akan membahas tindakan yang dapat diambil oleh gereja 

dalam mengadakan pembinaan bagi kaum muda agar tidak terpengaruh dengan 

pengajaran sesat.  

 

Metode Penelitian 

 

Metode yang dipakai adalah penelitian kepustakaan, yaitu dengan meneliti 

literatur-literatur yang berhubungan dengan topik untuk menarik prinsip-prinsip yang 

dapat diterapkan dalam pembinaan kaum muda agar tidak terpengaruh pengajaran 

sesat. Penulis juga menggunakan studi eksegesis Alkitab terhadap salah satu teks 

dalam Surat Paulus yaitu 1 Timotius 4:1–16, untuk mendapatkan prinsip kebenaran 

yang bisa diterapkan dalam tindakan gereja untuk mengantisipasi kaum muda agar 

tidak terpengaruh dengan pengajaran sesat. 
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Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut: bab satu adalah 

pendahuluan yang akan menjelaskan latar belakang penulisan penelitian. Bab ini 

terdiri dari bahasan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah berupa 

pertanyaan penuntun penulisan, tujuan penulisan, batasan pembahasan, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab dua akan memaparkan studi eksegesis terhadap 1 Timotius 4:1–16 untuk 

menarik beberapa prinsip tentang bagaimana Paulus memperlengkapi atau membina 

Timotius agar dapat menghadapi pengajaran sesat yang pada masa itu menyerang 

jemaat Efesus. Bab tiga akan memberikan definisi ajaran sesat (heresy) dan ortodoksi, 

serta pengaruh merusak ajaran sesat bagi Kekristenan. Selain itu, bab ini juga 

menjelaskan bagaimana potensi besar yang terbuka bagi kaum muda untuk 

terpengaruh atau mengikuti ajaran sesat. Bab empat akan memberikan penjelasan 

tentang bagaimana prinsip-prinsip kebenaran dari studi eksegesis 1 Timotius 4:1–16 

dapat diterapkan oleh gereja dalam mengajar kaum muda masa kini dalam 

menghadapi pengajaran sesat, sedangkan bab lima akan berisi kesimpulan dan usulan 

sebagai penutup. 
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